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        Edisi : 53.2023/Tgl. 31 Desember 2023

SELAMAT TAHUN BARU

Yakobus 4:13-14 , Jadi sekarang, hai kamu yang berkata: ”Hari ini atau besok kami 
berangkat ke kota anu, dan di sana kami akan tinggal setahun dan berdagang serta 
mendapat untung”, sedang kamu tidak tahu apa yang akan terjadi besok. Apakah 
arti hidupmu? Hidupmu itu sama seperti uap yang sebentar saja kelihatan lalu len-
yap.
Selama tahun 2023 sudah sangat banyak yang terjadi, tentu saja ada yang menyenang-
kan tetapi tidak jarang juga yang menggalaukan hati. Semua kita berusaha keras un-
tuk menggapai sesuatu, ada yang tercapai ada juga yang gagal. Tetapi apapun yang 
terjadi faktanya kita tetaplah harus terus berjuang karena hidup haruslah terus 
melaju. Akhirnya tahun 2023 kita lewati dengan baik dan atas pertolongan Tuhan 
Yesus saja kemenangan demi kemenangan telah kita alami. Di depan kita terben-
tang tahun 2024, jadi sangatlah tepat bila kita saling menyapa dengan wajah ceria 
mengucapkan “Selamat Tahun Baru”. Dengan mengucapkan selamat tahun baru be-
rarti kita semua optimis akan selamat dan sukses menjalani tahun yang baru tahun 
2024. Sebagai anak Tuhan yang optimis menatap ke depan, sudah pasti kita mem-
punyai rencana-rencana yang ingin kita gapai pada waktu setahun ke depan, karena 
sebagai umat beriman kepada Allah di dalam Yesus Kristus haruslah kita membuat 
rencana karena orang yang tak mempunyai rencana ke depan atau gagal meren-
canakan adalah suatu sikap yang merencanakan kegagalan. Tetapi dalam membuat 
rencana kedepan hendaklah tunduk kepada kehendak Tuhan. Kita bisa saja mer-
encanakan banyak hal yang baik dan benar tetapi tetaplah harus tunduk kepada ke-
hendak Allah karena manusia berusaha membuat berbagai target yang ingin dicapai 
tetapi Tuhanlah penentu yang tepat atas kehidupan umat-Nya. Bila hal-hal yang 
di luar rencana kita yang terjadi atau rencana-rencana kita tak tercapai atau mene-
mukan jalan buntu saatnya kita mau mencari jawaban “Mengapa demikian”?. Saat 
kita bertanya dengan tulus berarti kita sedang membangun kedekatan yang tulus 
dengan Tuhan. Dan ingat bahwa jawaban Allah atas pertanyaan yang kita ajukan su-
dah pasti merupakan jawaban benar dan terbaik untuk kita. Bila kita menemukan 
jalan buntu sudah pasti Tuhan kita akan memberi jawaban dengan cara membuka 
jalan yang terbaik. Jadi silakan membuat rencana untuk tahun 2024 sebaik-baiknya 
tetapi libatkanlah Tuhan dalam membuat rencana. Dan jangan lupa bila rencana 
tidak tercapai tetaplah tunduk kepada kehendak-Nya. Satu hal penting jangan lupa 
yaitu teruslah membangun hubungan dekat dengan Tuhan karena sesungguhnya 
Dia sudah menyediakan yang terbaik dari rencana yang kita buat. Selamat tahun baru 
2024. (MT)
�
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	 Injil Yohanes ini termasuk unik di antara tiga Injil yang sudah ditulis lebih awal. 
Injil yang ditulis kemudian kurang lebih 20 tahun setelah 3 Injil ditulis adalah untuk 
menguatkan dasar iman agar orang percaya tetap setia tidak terseret oleh ajaran-ajaran 
rasul palsu yang sengaja membelokkan kebenaran. Jadi boleh juga disimpulkan bahwa 
Injil Yohanes sangat tegas menepis ajaran-ajaran sesat yang bermunculan pada saat 
rasul Yohanes sudah lanjut usia. Itulah sebabnya Injil Yohanes sangat tegas menjelas-
kan keTuhanan dan kemanusiaan Yesus Kristus. Ayat-ayat awal Kitab Injil Yohanes 
langsung memberi penjelasan yang benar, tepat dan detail tentang keTuhanan dan 
kemanusiaan Yesus Kristus sebagai juruselamat manusia. Yohanes mengawali Injilnya 
dengan menyebut Yesus sebagai “Firman”, atau sabda Allah yang pribadi, dengan 
menyebut Firman menjadi daging. Penjelasan yang benar dan akurat ini sangat 
berhasil menepis ajaran sesat dengan sendirinya membuat pengikut Kristus semakin 
kokoh dan setia membangun imannya sebagai pengikut Kristus. Yohanes bukan saja 
menjelaskan “Firman” itu sebagai pribadi tetapi juga peranan-Nya yang nyata dalam 
karya Allah dalam penciptaan alam semesta. Dengan sendirinya menjelaskan 3 hal 
fakta nyata hubungan Firman yang menjadi manusia itu atau Yesus sang juruselamat 
yang adalah Tuhan yang Mahakuasa : 
1.	 Hubungan pertama adalah hubungan Yesus dengan Bapa. Hubungan dengan Al-

lah Bapa adalah hubungan abadi karena Yesus dan Allah satu dan tak terpisahkan 
sejak kekal sampai kekekalan dengan kata lain tak ada awal dan tak akan berakhir. 
Firman yang menjadi daging atau pribadi itu selalu dalam persekutuan tak terpi-
sahkan dengan Allah karena satu dan sehakekat.

2.	 Hubungan kedua adalah hubungan Yesus dengan dunia. Melalui Firman (Yesus) 
Allah bukan hanya menciptakan dunia tetapi juga menopang dunia. Jadi Yesus ada-
lah juga pencipta dan penopang dunia.

3.	 Hubungan ketiga adalah hubungan Firman (Yesus) dengan manusia, dan menjadi 
manusia untuk menyelamatkan manusia. Yesus adalah Allah yang menjadi manu-
sia, tetapi manusia tanpa dosa untuk menyelamatkan manusia berdosa dari maut 
sebagai hukuman atas dosa. Yesus meningggalkan sorga memasuki hidup dengan 
keadaan manusia melalui kelahiran. Melalui kedatangan manusia melalui kelahiran. 
Melalui kedatangan Yesus ke dunia mewujudkan kasih Allah kepada manusia cukup 
tegas adalah Tuhan yang walaupun menjadi manusia. Dia tidak berdosa. (MT)

YESUS ADALAH TUHAN
Senin, 01 Januari 2024

Sabda Renungan : “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan 
Allah dan Firman itu adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan Allah.” 
(Yohanes 1:1-2)

Bacaan Sabda : Yohanes 1:1-34
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	 Murid-murid Yesus yang pertama antara lain Andreas saudara Simon Petrus 
adalah murid-murid Yohanes Pembaptis memutuskan menjadi murid Yesus setelah 
Yohanes memperkenalkan Yesus kepada mereka sebagai “Anak Domba Allah”. Yo-
hanes Pembaptis sangat setuju dengan keputusan 2 orang muridnya menjadi murid 
Yesus karena sebagai perintis jalan atau pelopor kebanggaannya adalah mengarah-
kan sebanyak-banyaknya orang menjadi pengikut Yesus. Domba Allah yang akan 
mengorbankan diri-Nya untuk menebus dosa manusia. Yohanes juga memperkenal-
kan Yesus sebagai “Pembaptis dengan Roh”. Baptisan Roh Kudus kepada orang per-
caya adalah tanda dan ciri dinamis yang akan dinyatakan atau diwujudkan melalui 
kehidupan pengikut Kristus. Baptisan Roh Kudus dicurahkan kepada pengikut Kristus 
sebagai perlengkapann untuk dapat melanjutkan berita keselamatan kepada seluruh 
dunia. Jadi keselamatan dari Allah sudah direncanakan sedang dilaksanakan melalui 
karya Yesus dan akan dilanjutkan melalui pemberitaan rasul dan terus berlanjut 
sepanjang sejarah dunia dalam dunia. Jadi keselamatan itu bukanlah doktrin yang 
teoritis melainkan rencana Allah dan karya Allah yang praktis melalui perjalanan 
iman pengikut Kristus sepanjang zaman. Yesus mengawali pelayanan dan karya-Nya 
dengan memanggil murid-murid-Nya untuk melanjutkan karya-Nya melalui pember-
itaan Injil. Pernyataan-Nya kepada Natanael cukup jelas menyatakan bahwa Yesus Tu-
han. Saat Yesus menyatakan “Engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-ma-
laikat Allah turun naik kepada Anak manusia”. Yesus menggambarkan diri-Nya 
sebagai tangga penghubung untuk menyatakan karya Allah nyata di dunia. Hal itu 
dinyatakan-Nya setelah Natanael mengakui bahwa Yesus adalah Anak Allah. Setelah 
membaca satu pasal saja Injil Yohanes sudah sangat jelas memberi penjelasan bahwa 
Yesus adalah Tuhan yang tak perlu diragukan. Itulah sebabnya sejak awal Yohanes 
sudah menghubungkan Yesus dengan karya penciptaan alam semesta. Yesus sebagai 
Tuhan sangat nyata melalui fakta-fakta kedatangan-Nya yang sudah sangat teren-
cana juga fakta-fakta karya-Nya sejak pemilihan-Nya kepada murid-murid-Nya yang 
sangat terencana untuk pelaksaan karya-Nya sepanjang sejarah. (MT)

YESUS ANAK DOMBA ALLAH Selasa, 02 Januari 2024

Sabda Renungan : “Lalu kata Yesus kepadanya: ”Aku berkata kepadamu, sesung-
guhnya engkau akan melihat langit terbuka dan malaikat-malaikat Allah turun naik 
kepada Anak Manusia.” (Yohanes 1:51)

Bacaan Sabda : Yohanes 1:35-51
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YESUS PEMBERI MUJIZAT Rabu, 03 Januari 2024

	 Selama pelayanan dan karya-Nya di bumi ini sangat padat dengan peristiwa 
mujizat. Mujizat dilakukan bukanlah demontrasi kuasa tetapi selalu berhubungan 
untuk menolong orang sebagai wujud kasih-Nya kepada manusia berdosa. Tetapi 
sangat menarik untuk memahami bahwa mujizat pertama yang dilakukan oleh Yesus 
adalah mujizat dalam suatu pesta pernikahan yaitu mengubah air menjadi anggur. 
DAlam hal ini sangat jelas bahwa Yesus melihat bahwa keluarga itu sangat penting, 
dan dia bersedia melakukan mujizat untuk menolong keluarga yang membutuhkan 
pertolongan-Nya.

Ada 3 hal penting yang melatarbelakangi terjadinya mujizat ini :
•	 Pertama adalah kehadiran Yesus yang diundang menghadiri pernikahan itu. 

Yesus adalah Imanuel yang selalu hadir menyertai semua komunitas yang men-
gundang dan membuka pintu untuk kehadiran-Nya. Keluarga yang mengadakan 
pesta pernikahan itu mengundang Yesus dan kehadiran Yesus sangat diharapakan. 
Dalam perjalanan sering juga keluarga menghadapi kasus yang tak terduga sep-
erti pelaksanaan pesta pernikahan kehabisan anggur. Itulah sebabnya kehadiran 
Yesus dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk segera melakukan mujizat untuk 
menolong keluarga yang mengundang Yesus hadir dalam keluarga.

•	 Kedua adalah kehidupan doa yang diterapkan dalam keluarga. Maria menerap-
kan doa melalui sikapnya yang melaporkan kondisi kehabisan anggur dalam pesta 
pernikahan. Maria mengetahui keluarga tidak akan mampu lagi mengatasi masalah 
ini, sehingga menasehati taat saja kepada perintah Yesus. Saat mereka taat mujizat 
pun terjadi. Air menjadianggur yang jauh lebih baik dari anggur sebelumnya.

•	 Ketiga Yesus melakukan mujizat ini dengan tujuan yang jelas untuk menya-
takan diri adalah Tuhan secara khusus untuk mengajar murid-murid-Nya. Yesus 
menyatakan kemuliaan-Nya sehingga murid-murid-Nya percaya kepada-Nya. Ses-
ungguhnya Yesus menyatakan kemuliaan-Nya dalam keluarga yang menunjukkan 
bahwa Dia adalah Tuhan bukan saja supaya murid-murid-Nya percaya kepada-Nya. 
Tetapi Yesus menjelaskan kepada murid-murid-Nya betapa Dia memberi perhatian 
istimewa kepada kehidupan keluarga. (MT)

Sabda Renungan : “Hal itu dibuat Yesus di Kana yang di Galilea, sebagai yang perta-
ma dari tanda-tanda-Nya dan dengan itu Ia telah menyatakan kemuliaan-Nya, dan 
murid-murid-Nya percaya kepada-Nya.” (Yohanes 2:11)

Bacaan Sabda : Yohanes 2:1-12
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	 Penghargaan umat Israel terhadap bait Allah cukup tinggi karena mengang-
gapnya sebagai tempat yang kudus. Tetapi dengan melajunya sejarah penghargaan 
itu menjadi merosot yang ditandai dengan kebiasaan menyalahgunakan bait Allah. 
Tempat yang dimaknai sebagai rumah doa dan rumah ibadah berubah fungsi men-
jadi tempat jual beli untuk memperoleh keuntungan pribadi. Yesus masuk bait Al-
lah pada hari sabat dan memberitakan firman Allah adalah bukti ketertarikan-Nya 
kepada bait Allah. Yesus sangat marah menyaksikan perubahan fungsi bait Allah. 
Pihak pengelola bait Allah memberi izin kepada para pedagang di halaman depan 
bait Allah. Hal itu menjadikan bait Allah sudah berubah fungsi menjadi pasar rakyat 
yang menjadi ramai dan kotor karena ada juga yang berjualan hewan. Kemungk-
inan besar para imam pengawas bait Allah mendapat keuntungan dari transaksi jual 
beli di halaman bait Allah. Keadaan ini sangat mengecewakan Yesus, Dia pun secara 
spontan mengadakan pembersihan dengan cara mengusir para pedagang dan ha-
rus pula membawa barang dagangannya. Dalam hal ini Yesus membersihkan bait 
Allah dari unsur-unsur yang tidak ada kaitannya dengan hal-hal kerohanian. Dalam 
hal ini  Yesus bukanlah mengatakan berdagang itu salah, tetapi berdagang dalam 
bait Allah untuk memperoleh keuntungan pribadi atau memperkaya diri. Sikap Ye-
sus ini adalah merupakan sikap menyadarkan bahwa bait Allah adalah milik Allah 
Bapa-Nya bukan milik para imam dan ahli taurat. Mungkin saja ada alasan bahwa 
berdagang adalah untuk mendanai bait Allah namun prinsip dan fungsi bait Allah 
tidak boleh dikorbankan. Para hamba Tuhan tetaplah menjadi hamba Tuhan yang 
walaupun membutuhkan uang untuk melanjutkan hidupnya jangalah menjadikan 
persembahan jemaat untuk memperkaya diri. Demikian pula jemaat janganlah 
masa bodoh terhadap kebutuhan hidup para pelayan Tuhan agar gereja tetap men-
jadi gereja dengan prinsip dan fungsinya. Para hamba Tuhan dan jemaat hendaklah 
bersama saling bahu membahu untuk mendanai agar terjamin operasional gereja 
lokal. Setelah Yesus menyucikan bait Allah dari praktek-praktek yang menyimpang 
barulah Dia memasuki bait Allah. Sejak saat itu kebencian para tokoh agama Yahudi 
terus bertahan kepada Yesus. Para murid pun mengingat firman Tuhan yang tertulis 
“Cinta akan rumah-Mu, menghanguskan Aku”. (MT) 

YESUS MENYUCIKAN BAIT ALLAH Kamis, 04 Januari 2024

Sabda Renungan : “Sebab semua yang ada di dalam dunia, yaitu keinginan daging 
dan keinginan mata serta keangkuhan hidup, bukanlah berasal dari Bapa, melaink-
an dari dunia. Dan dunia ini sedang lenyap dengan keinginannya, tetapi orang yang 
melakukan kehendak Allah tetap hidup selama-lamanya.” (Yohanes 2:16-17)

Bacaan Sabda : Yohanes 2:12-25
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	 Percakapan Yesus dengan Nikodemus berisi hal-hal utama atau nilai-nilai iman 
utama dalam iman Kristen. Percakapan penting ini hanya ada dalam Injil Yohanes dan 
rupanya luput dari pengamatan tiga penulis Injil lainnya. Rasul Yohanes yang konsen-
trasi untuk mengedepankan keTuhanan Yesus memahami bahwa pembicaraan Yesus 
dengan Nikodemus adalah hal yang sangat penting. Penting karena memberi pen-
jelasan bahwa Yesus adalah Tuhan yang menjadi manusia untuk menyelamatkan 
manusia dari hukuman dosa. Tokoh Nikodemus sangat penting karena dia adalah 
petinggi agama Yahudi yang datang mencari informasi yang lengkap tentang Yesus. 
Nikodemus mengawali pertemuan itu dengan pengakuan bahwa: “Yesus adalah guru 
yang diutus oleh Allah”. Nikodemus adalah seorang guru yang mengajar pelajaran 
agama Yahudi tetapi dia tidak memahami fungsi dan tujuan hidup beragama itu 
untuk dirinya, sehingga dia datang pada malam hari untuk bertanya kepada Yesus. 
Dia memilih malam hari agar dapat lebih puas berdialog dengan Yesus. Ada tiga hal 
pelajaran penting yang dijelaskan Yesus kepadanya : 
•	 Hal Pertama tentang kelahiran kembali Nikodemus mendengar bahwa syarat 

untuk memperoleh keselamatan haruslah dilahirkan kembali. Yesus menjelaskan 
manusia dilahirkan melalui proses alamiah yang sama membuat seseorang menjadi 
anak ayah dan ibunya. Kelahiran pertama ini tidaklah memadai untuk memperoleh 
keselamatan sehingga haruslah dilahirkan kembali, lahir ke dua kali atau lahir baru. 

•	 Hal kedua adalah bahwa karya Roh Kuduslah yang membuat seseorang menjadi 
lahir kembali. Manusia dalam dosa telah terpisah dari Allah sehingga Dia mengu-
tus Yesus ke dunia untuk memulihkan hubungan Allah dengan manusia berdosa. 
Hubungan itu pulih bila manusia berdosa itu menerima Yesus sebagai Tuhan dan 
juruselamatnya. Percaya dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat 
itulah lahir kembali, lahir ke dua kali atau dilahirkan kembali menjadi anak Allah. 
Dan itu terjadi karena karya dan pekerjaan Roh Kudus dalam hidup seseorang.

•	 Hal ketiga adalah Yesus menjelaskan proses memperoleh keselamatan memasu-
ki karya yang kekal. Proses pertama adalah orang berdosa harus bertobat. Proses 
kedua percaya dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat. Proses ketiga 
adalah karya Roh Kudus dalam hidup manusia yang percaya itu memperoleh hidup 
baru dan hidup kekal dalam Yesus Kristus. Jadi bila sudah menerima Yesus sebagai 
Tuhan dan juruselamat pastikanlah dirimu jangan pernah ragu bahwa saudara 
sudah menjadi manusia baru yang beroleh kepastian masuk surga yang kekal. (MT)

YESUS JURUSELAMAT Jumat, 05 Januari 2024
Bacaan Sabda : Yohanes 3:1-21
Sabda Renungan : “Yesus berkata: “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 
sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” (Yohanes 3:16)
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	 Suatu pernyataan yang sangat logis “Percaya kepada Yesus beroleh hidup kekal”. 
Jadi jelas tidak percaya kepada Yesus berarti tidak memperoleh hidup yang kekal atau 
tetap dalam kebinasaan. Tetapi tidak cukup hanya percaya saja haruslah ditinda-
klanjuti dengan taat kepada Yesus, sebab kalau tidak taat maka tidak akan melihat 
hidup melainkan murka Allah tetap ada di atasnya. Taat kepada Yesus dapat diartikan 
mengikut Yesus, belajar kepada Yesus dan berproses semakin seperti Yesus atau 
meneladani Yesus. Tentu hal itu tidaklah mudah tetapi juga tidaklah mustahil. Belajar 
adalah kegiatan seumur hidup jadi taat kepada Yesus dan meneladani Yesus dapat 
diartikan tetap  berproses semakin seperti Yesus. Bisa  cepat, bisa juga lambat. Jadi 
keselamatan itu bukan saja mengenai hidup kekal di sorga bersama Yesus, mengikut 
Yesus dan terus meneladani Yesus. Firman Tuhan ini dilatarbelakangi oleh kesaksian 
Yohanes Pembaptis tentang Yesus yang dilanjutkan dengan penjelasan lengkap tentang 
tujuan Yesus datang ke dunia. Yohanes menyaksikan bahwa Yesus adalah Mesias dan 
dirinya hanyalah pelopor yang mempersiapkan jalan bagi kedatangan Mesias. Karya 
Mesias di dunia akan terus berlanjut sedangkan Yohanes Pembaptis akan berhenti 
setelah tugas kepeloporannya telah selesai. Tetapi selama tugas kepeloporannya, 
Yohanes Pembaptis mengadakan gerakan kebangunan rohani sebagai bagian dari 
ketaatannya kepada tugasnya sebagai pelopor untuk menyediakan jalan bagi kedatan-
gan Mesias. Inti dari gerakan kebangunan rohani adalah percaya dan taat kepada 
Yesus. Yohanes telah melakukan tugasnya sebagai pelopor yang menghamba. Dia 
adalah hamba yang dipenuhi dan dituntun Roh Kudus. Sebagai seorang hamba yang 
dituntun Roh Kudus, Yohanes Pembaptis tetap pada motivasi yang benar tidak mem-
punyai yang menyimpang dari sikap hatinya yang murni. Untuk menghamba, Sebagai 
hamba sejati dia sadar bahwa dia bukanlah milik sendiri tetapi adalah seutuhnya milik 
Allah yang adalah tuannya. Itulah sebabnya Yohanes tidak mempunyai ambisi apapun 
selain bekerja untuk mentaati Allah, dan setiap saat dia harus selalu siap dan taat. 
Jadi Yohanes Pembaptis tidak akan pernah memisahkan percaya dan ketaatan. Orang 
percaya kepada Yesus memperoleh hidup kekal, tetapi percaya saja tidaklah cukup. 
Harus memasuki proses belajar untuk terus mengikut dan mentaati Yesus. (MT)

YOHANES DAN YESUS Sabtu, 06 Januari 2024

Sabda Renungan : “Barangsiapa percaya kepada Anak, ia beroleh hidup yang kekal, 
tetapi barangsiapa tidak taat kepada Anak, ia tidak akan melihat hidup, melainkan 
murka Allah tetap ada di atasnya.” (Yohanes 3:36)

Bacaan Sabda : Yohanes 3:22-36
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PENYEMBAH YANG BENAR Minggu, 07 Januari 2024

	 Sangat terlihat dengan jelas bahwa Yesus sangat berniat melintasi Samaria. Kare-
na orang Samaria pun harus mempunyai kesempatan untuk mendengar Injil untuk 
memperoleh hidup yang kekal. Ada pertentangan yang sangat tajam antara Yahudi 
dan Samaria mengenai status sebagai umat pilihan. Orang Yahudi sangat meragukan 
status orang Samaria sedangkan orang Samaria tetap menghargai status mereka se-
bagai umat pilihan. Yesus mengetahui kondisi ini tidak sehat sehingga menjelaskan 
kepada murid-murid-Nya melalui pertemuannya dengan perempuan Samaria. Yesus 
menyatakan diri kepada perempuan ini melalui teguran-Nya mengenai latar belakang 
buruk perempuan ini yang telah kawin cerai sebanyak 5 kali. Melalui teguran Yesus 
itu perempuan Samaria itu mengakui Yesus adalah seorang nabi. Yesus pun melan-
jutkan memberi penjelasan mengenai perbedaan ajaran agama orang Yahudi dan 
orang Samaria, khususnya mengenai tempat dan konsep penyembahan. Dalam hal ini 
Yesus membuat ketidaktahuan orang Yahudi dan orang Samaria tentang menyembah 
Allah sehingga langsung memberi penjelasan. Dalam hal ini Yesus tidak menyalahkan, 
juga tidak membenarkan salah satu pihak antara Yahudi dan Samaria. Yesus berusa-
ha mengubah pola pikir mereka tentang penyembahan yang benar. Hal ini sangat 
jelas melalui pernyataan Yesus “Penyembah benar, menyembah Bapa dalam roh dan 
kebenaran”. Dalam penjelasan ini yang utama disingkapkan adalah bahwa penyem-
bah Allah bukanlah soal “di mana” melainkan “bagaimana”. Menyembah “dalam 
roh” menjelaskan bahwa saat menyembah hendaklah menghampiri Allah atau 
memposisikan diri di hadirat Allah dengan hati yang tulus dan sungguh-sungguh. 
Kemudian saat menyembah roh penyembah haruslah diarahkan dan dituntun oleh 
Roh Kudus. Menyembah harus dalam kebenaran artinya penyembahan harus dilak-
sanakan menurut kebenaran artinya tidak boleh dilaksanakan terlepas dari kebenaran 
dan ajaran firman Tuhan sebagai satu-satunya dasar penyembahan yang benar. Selan-
jutnya Allah hendak disembah sebagai Bapa. Allah adalah Bapa yang mengasihi yang 
harus dihormati. Dalam hal ini menyembah-Nya bukan lagi dengan cara-cara lama yang 
berpusat pada ritual-ritual agama semata. Menyembah Allah sebagai Bapa maka menyem-
bah Allah berpusat pada hubungan yang dekat antara umat dan Allah seperti hubungan 
anak dengan Bapa. Seorang anak yang memberi penghormatan yang tulus kepada Bapa 
yang mengasihi dengan kasih yang sempurna. Dalam hal tulusnya penghormatan itu adalah 
suatu penyembahan yang benar berpusat pada hubungan yang akrab. (MT)

Bacaan Sabda : Yohanes 4:1-26

Sabda Renungan : “Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba sekarang, bahwa 
penyembah-penyembah benar akan menyembah Bapa dalam roh dan kebenaran; 
sebab Bapa menghendaki penyembah-penyembah demikian. Allah itu Roh dan 
barangsiapa menyembah Dia, harus menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran.” 
(Yohanes 4:23-24)



JADWAL IBADAH 
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Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera 
diri anda ke Sekretariat Gereja. 

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 20.00 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 20.00 WIB

FORMULIR PERMOHONAN DOA



PENGUMUMAN TAMBAHAN

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JANUARI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Henny	 02 Eunike	 27
Wasni	 02 Pdt. Soehandoko W, MA 29
Yinyin	 04 Margaretha Lusiana	 30
Leni Setiawan	 05 Tjung Then Chiong	 30
Yayuk Debora Ercie S	 06
Johny Nayoan	 06
King Tjhai	 08
Helena	 09
Nia Octaviani	 10
Pdp. Kiran Tjandra	 12
Oni	 12
Ida Lindawaty Hasan	 13
Pdp. Maria Fransisca	 13
James Servius R. Liow	 13
Jenni Sukandi	 14
Viliana Cahya T	  14
Sahendy	  15
Pdt. Lydia Gunawan, STh	  16
Kwa Yanti	  19
Sandra Natalia Suyapto	  20
Oei Wiliani	  20
Juanita Jojo	  20
Fitriyanti Wijaya	  21
Priska Diana	 25

Tri Sutrisno 01
Mia Herawati 02
Santoso Budijaya 05
Jonathan K T Tjia 05
Johanes Licken 07
Septadonai Trisna 08
Suwarsih Mariah 19
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